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Abstract 
The title of this research use of Think Pair Share models in increasing student learning 
activities in economic subjects in class XI IPS V SMA Negeri 1 Sungai Raya .The 
problem in this research is whether using the Think Pair Share model can increase 
student learning activities in economic subjects in class XI IPS V SMA Negeri 1 Sungai 
Raya. The research method used was classroom action research with descriptive 
quantitative research. The data source of this study was students of class XI IPS V and 
the data were observation sheets of student learning activities and documentation. The 
results of research on student activities that appear are seen from the student 
performance indicator sheet that is cycle I with a percentage of 53.05% Category II 
cycle with a percentage of 71.42% high category so that there is a percentage increase 
of 18.42% from cycle I to cycle II.  
 




     Menurut Slameto (2015) “belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh perubahan suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
belajar adalah berbuat,bereaksi, menjalani, 
mengalami. Mengalami berarti menghayati 
hal-hal yang benar-benar terjadi semua hasil 
belajar yang diperoleh siswa melalui kegiatan 
yang telah dilakukan sendiri. Tanpa aktivitas 
proses belajar siswa tidak akan menghasilkan 
sesuatu yang maksimal.  
 Proses pembelajaran yang baik tidak 
terlepas dari kegiatan belajar yang dilakukan 
siswa dengan bimbingan guru. Belajar yang 
menarik dan bermakna bagi siswa adalah 
belajar yang mampu melibatkan pengalaman 
dan seluruh potensi yang siswa. Belajar 
dilakukan untuk memperoleh pengalaman 
tertentu sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Oleh karen itu, pembelajaran 
yang berlangsung harus dapat mendorong 
aktivitas siswa.  
 Metode pembelajaran dapat digunakan 
oleh guru sebagai sarana membentuk pola 
berpikir siswa untuk ikut terlibat dalam proses 
pembelajaran. Transfer ilmu yang dilakukan 
kepada siswa lebih bervariatif, menarik dan 
menyenangkan. Kendala sebagian guru adalah 
menciptakan suasana yang kondusif dalam 
proses belajar siswa. Banyak guru yang sulit 
menarik perhatian siswa dan mendorong 
siswa untuk terlibat dalam proses 
pembelajaran di kelas. Hal ini disebabkan 
penerapan metode yang kurang tepat oleh 
guru. Metode mengajar guru yang kurang baik 
akan mempengaruhi belajar siswa yang 
kurang baik juga di rumah.  
Perencanaan kegiatan belajar mengajar 
merupakan hal yang sangat penting untuk 
mendukung proses pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran meliputi silabus 
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dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang memuat identitas mata pelajaran, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan kegiatan 
pembelajaran, penilaian hasil belajar.dan 
sumber belajar. Peran pendidik dalam 
menentukan metode pembelajaran yang akan 
ditetapkan di dalam kelas harus disiapkan 
secara baik dan benar supaya mencapai 
tujauan pembelajaran yang di harapkan.  
Metode pembelajaran yang digunakan 
dalam proses pembelajaran bertujuan agar 
kompetensi dasar atau indikator pencapaian 
dapat dicapai secara optimal. Metode 
pembelajaran yang dipilih sebaiknya 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa, 
bahan pelajaran atau materi yang akan 
disampaikan, dan tujuan pengajaran yang 
akan dicapai. Metode dalam pembelajaran 
memiliki peranan yang tidak kalah pentingnya 
dengan komponen lain yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar mengajar karena 
metode pengajaran dapat dijadikan sebagai 
alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar 
mengajar, metode juga dapat berperan sebagai 
strategi agar siswa dapat belajar secara efektif 
serta mampu menjadi alat untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di 
Kelas XI IPS V untuk memperoleh gambaran 
tentang siswa pada saat proses belajar 
mengajar ekonomi berlangsung. Ketika guru 
menjelaskan dengan metode ceramah terdapat 
bebrapa siswa yang berbincang-bincang 
dengan teman sebangkunya. Metode yang 
dipakai adalah ceramah dan latihan. 
Pembelajaran ekonomi yang dijadwalkan 
pada siang hari akan mengakibatkan siswa 
kurang maksimal melakukan aktivitas. 
Keadaan ruangan yang panas juga 
menyebabkan aktivitas belajar siswa 
terganggu.  Keadaan tersebut membuat guru 
menjadi sulit menyampaikan pembelajaran 
dengan maksimal. 
Menurut Aris Shohimin (2014) “Think 
pair share adalah suatu model pembelajaran 
kooperatif yang memberi siswa waktu untuk 
berpikir dan merespon serta saling membantu 
satu sama lain”. Teknik Think pair Share 
(TPS) mampu memberikan kesempatan 
sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada 
siswa untuk menunjukkan partisipasi. Selain 
itu Think pair Share (TPS) dapat diterapkan 
untuk semua mata pelajaran. 
Menurut Aris Shoimin (2014), langkah-
langkah model kooperatif tipe Think Pair 
share adalah sebagai berikut: Tahap satu, 
think (berpikir) Pada tahap ini guru 
memberikan pertanyaan yang terkait dengan 
materi pembelajaran. Proses TPS dimulai 
pada saat ini, yaitu guru mengemukakan 
pertanyaan yang menggalakkan berpikir ke 
seluruh kelas. Pertanyaan ini hendaknnya 
berupa pertanyaan terbuka yang 
memungkinkkan dijawab dengan berbagai 
macam jawaban. Tahap kedua, pair 
(berpasangan) Pada tahap ini siswa berpikir 
secara individu guru meminta pertanyaan atau 
masalah yang diberikan guru dalam waktu 
tertentu. Lamanya waktu ditetapkan 
berdasarkan pemahaman guru terhadap 
siswanya, sifat pertanyaannya dan jawaba 
pembelajaran. Siswa disarankan untuk 
menulis jawaban atau pemecahan masalah 
hasil pemikirannya. Tahap tiga, share 
(berbagi) Pada tahap ini siswa secara individu 
mewakili kelompok atau berdua maju 
bersama untuk melaporkan hasil diskusinya 
ke seluruh kelas. Pada tahap terakhir ini siswa 
seluruh kelas akan memperoleh keuntungan 
dalam bentuk mendengarkan berbagai 
ungkapan mengenai konsep yang sama 
dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh 
individu yang berbeda.  
 
Menurut Yatim Riyanto (2012), 
Langkah-langkah model kooperatif tipe Think 
Pair Share adalah sebagai berikut: Guru 
menyampaikan topik inti materi dan 
kompetensi yang dicapai, Siswa diminta 
untuk berpikir tentang topik 
materi/permasalahan yang  disampaikan guru 
secara individu, Siswa diminta berpasangan 
dengan teman sebelahnya (kelompok dua 
orang) dan mengutarakan hasil pemikiran 
masing-masing tentang topiknya tadi, Guru 
memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok 
pasangan mengemukakan hasil diskusinya 
untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh 
siswa di kelas, Berawal dari kegiatan tersebut 
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mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan materi yang belum 
diungkapkan para siswa, Guru memberikan 
kesimpulan, Penutup. 
Menurut Aris Shoimin (2014:211) 
dalam model Think Pair Share terdapat 
kelebihan dan kelemahan yaitu sebagai 
berikut:Kelebihan Model Think Pair Share 
adalah Think pair share mudah diterapkan di 
berbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap 
kesempatan, Menyediakan waktu berpikir 
untuk meningkatkan kualitas respon siswa. 
Siswa menjadi lebih efektif dalam berpikir 
mengenai konsep dalam mata pelajaran.Siswa 
lebih memahami tentang konsep topik 
pelajaran selama berdisksi.Siswa dapat belajar 
dari siswa lain.Setiap siswa dalam 
kelompoknya mempunyai kemampuan untuk 
berbagi atau ,menyampaikan idenya. 
Sedangkan Kelemahan Model Think Pair 
Share  adalah sebagai berikut: Banyak 
kelompok yang melapor dan perlu di monitor. 
Lebih sedikit ide yang muncul. Jika ada 
perselisihan, tidak ada yang mencegah.  
Alasan peneliti memilih model Think 
Pair Share karena model Think Pair Share 
mampu menyediakan waktu untuk bepikir 
mengenai konsep dalam mata pelajaran, siswa 
menjadi lebih efektif dalam berpikir mengenai 
konsep dalam mata pelajaran, siswa dapat 
belajar dari siswa lain selama diskusi 
berlangsung, dan setiap siswa dalam 
kelompoknya mempunyai kemampuan untuk 
berbagi atau menyampaikan idenya. 
Berdasarkan kelebihan yang ada di dalam 
model Think Pair Share sehingga model 
pembelajaran tersebut mampu meningkatkan 
aktivitas belajar siswa menjadi lebih baik. 
         Menurut Wina Senjaya (2011) 
menyatakan aktivitas belajar:Belajar bukanlah 
menghafal sejumlah fakta atau 
informasi.belajar adalah berbuat; memperoleh 
pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Karena itu, strategi 
pembelajaran harus dapat mendorong 
aktivitas siswa. Aktivitas tidak dimaksudkan 
terbatas pada aktivitas fisik akan tetapi juga 
meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti 
aktivitas mental. 
Menurut Oemar Hamalik (2013) 
penggunaan asas aktivitas dalam proses 
pembelajaran memiliki manfaat tertentu, 
antara lain:Siswa mencari pengalaman sendiri 
dan langsung mengalami sendiri, Berbuat 
sendiri akan mengembangkan seluruh aspek 
pribadi siswa. Memupuk kerjasama yang 
harmonis di kalangan para siswa yang pada 
gilirannya dapat memperlancar kerja 
kelompok. Siswa belajar dan bekerja dan 
suasana belajar yang demokratis dan 
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 
Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar 
yang demokratis dan kekeluargaan , 
musyawarah dan mufakat. Membina dan 
memupuk kerjasama antara sekolah dan 
masyarakat, dan hubungan antara guru dan 
orang tua siswa, yang bermanfaat dalam 
pendidikan siswa. Pembelajaran dan belajar 
dilaksanakan secara realistis dan konkrit, 
sehingga mengembangkan pemahaman dan 
berpikir kritis serta menghindarkan terjadinya 
verbalisme. Pembelajaran dan kegiatan 
belajar menjadi hidup sebagaimana halnya 
kehidupan dalam masyarakat yang penuh 
dinamika.  
Menurut Paul D.Dierich dalam Oemar 
Hamalik (2013:90) aktivitas belajar 
dibedakan menjadi 8 kelompok, sebagai 
berikut : 1) Kegiatan- kegiatan visual: 
membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, 
pameran, mengamati orang lain bekerja, atau 
bermain. 2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral): 
mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubngkan suatu kejadian, mengajukan 
pertanyaan, memberikan saran, 
mengemukakan pendapat, berwawancara , 
berdiskusi. 3) Kegiatan-kegiatan 
mendengarkan: mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi 
kelompok, mendengarkan suatu permainan 
instrumen musik, mendengarkan siaran radio.   
4) Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, 
menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-
bahan kopi, membuat sketsa, atau rangkuman, 
mengerjakan tes, mengisi angket. 5) Kegiatan-
kegiatan menggambar: menggambar, 
membuat grafik, diagram, peta, pola. 6) 
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Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan 
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan 
pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permainan (simulasi), menari, berkebun. 7) 
Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, 
meningkatkan, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, menemukan 
hubungan-hubungan, membuat keputusan. 8) 
Kegiatan-kegiatan emosional: minat, 
membedakan, berani, tenang, dan sebagainya.  
Aktivitas yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga 
jenis yaitu: Aktivitas Visual, meliputi siswa 
aktif mencatat materi yang disampaikan guru, 
siswa memperhatikan guru saat diberikan 
intruksi. Aktivitas Lisan, meliputi siswa 
berdiskusi dalam kelompok, siswa menjawab 
pertanyaan guru dan teman, dan siswa berani 
untuk mengemukakan pendapat pada saat 
presentasi. Aktivitas Menulis, siswa 
mengerjakan tugas secara mandiri, dan 
menulis kesimplan materi. 
METODE PENELITIAN 
Pada sebuah kelas untuk mengetahui 
akibat tindakan yang diterapkan pada suatu 
subjek penelitian di kelas tersebut”. Menurut  
Benidiktus Tanujayadan Jeinne Mumu  (2016)  
adalah : Penelitian tindakan kelas adalah 
kegiatan penelitian dalam bentuk siklus yang 
merupakan suatu tindakan sebagai hasil 
refleksi seorang guru di kelas yang 
dikelolanya, dengan tujuan utama untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam 
rangka perbaikan dan penngkatan kinerja 
siswa dalam membentuk prestasi belajar. 
menurut Jamal Ma’mur Asmani (2011) 
“penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa 
inggris Classroom Action Research, yang 
berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah 
kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang 
diterapkan pada suatu subjek penelitian di 
kelas tersebut”. 
 Penelitian diawali dengan upaya 
mengungkapkan penyebab dari permasalahan 
pembelajaran yang dihadapi, seperti peserta 
didik yang kurang aktif dalam kegiatan 
belajar, kesulitan peserta didik dalam 
mempelajari pokok-pokok bahasan tertentu 
dan kesalahan-kesalahan konsep yang dialami 
oleh peserta didik dalam pembelajaran yang 
sebelumnya.  
Menurut Kurt Lewin Tahapan Penelitian 
Tindakan Kelas (2016) Dalam pelaksanaanya, 
penelitian akan dilaksanakan melalui 
kerjasama dengan guru mata pelajaran yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
meliputi tahap perencanaan (Planning), tahap 
tindakan (Acting), tahap pengamatan 
(observing), dan tahap refleksi (reflecting). 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 
siklus. Secara rinci kegiatan pada masing-
masing siklus akan dijabarkan sebagai 
berikut:  
Siklus I terdiri atas tahap perencanaan 
(planning), tahap tindakan (action), tahap 
pengamatan (observing) dan refleksi 
(reflecting). 1.) Tahap Perencanaan (Planning 
Terdiri dari: Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang kegiatannya 
disusun sesuai dengan metode pembelajaran 
Think Pair Share, menyiapkan materi 
pembelajaran yang akan diajarkan,menyusun 
instrumen penelitian yang berupa lembar 
observasi aktivitas belajar siswa dan 
dokumentasi. 2.)Tindakan (Action) terdiri dari 
:Sebelum penerapan metode Think Pair 
Share, peneliti melakukan observasi terhadap 
siswa untuk mengetahui aktivitas belajar 
siswa. Kegiatan pembelajaran diusahakan 
sesuai alur/tahapan dalam penggunaan 
metode Think pair Share.Selama proses 
pembelajaran peneliti mengamati aktivitas 
belajar yang dilakukan di kelas dan mencatat 
ke dalam lembar observasi aktivitas belajar. 
Pada siklus ini terdapat tiga kegiatan 
pembelajaran berupa kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan akhir. 3) Pengamatan 
(Observation) : Pengamatan atau obsevasi 
adalah proses pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti dimana peneliti mengamati 
situasi penelitian. Observasi sangat sesuai 
digunakan dalam penelitian yang 
berhubungan dengan suatu kondisi tempat, 
interaksi sosial, proses belajar mengajar, dan 
tingkah laku individu/kelompok. Pengamatan 
yang dilakukan peneliti disini untuk 
mngetahui aktivitas belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dikelas. Observasi ini 
dilakukan untuk mendokumentasikan 
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aktivitas belajar siswa selama pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas.  Refleksi 
(Reflection), Refleksi ini merupakan tahap 
terakhir siklus I di mana terdapat upaya 
evaluasi yang dilakukan terkait dengan 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan. 
Data yang diperoleh  dari hasil pengamatan 
kemudian dilakukan analisis dan refleksi. 
Guru bersama peneliti melakukan refleksi 
melalui analisis terhadap tindakan yang sudah 
dilakukan. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti 
bersama guru menyusun rencana pemecahan 
masalah untuk memperbaiki kegiatan yang 
belum maksimal pada siklus I.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunkana adalah observasi partisipatif dan 
dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk 
bukti dari hasil penelitian setiap siklusnya.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis data kuantitatif deskriptif. Data hasil 
pengamatan yang dilakukan dengan data 
kualitatif deskriptif merupakan penelitian 
untuk mendeskripsikan tentang objek yang 
diteliti sebagaimana adanya dan berlaku pada 
saat itu pula, sehingga hasil penelitian saat ini 
belum tentu sama dengan penelitian yang akan 
datang.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Sebelum melakukan penelitian terlebih 
dahulu berkoordinasi bersama guru mata 
pelajaran ekonomi kemudian mengatur jadwal 
untuk melakukan pengamatan awal untuk 
mengetahui seberapa besar aktivitas belajar 
siswa dalam pembelejaran ekonomi. Data 
pengamatan awal aktivitas belajar siswa 
dalam kegiatan pembelajaran ekonomi 
digunakan sebagai baseline untuk 
mempermudah melihat hasil dari penelitian 
yang tertuju pada peningkatan aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
kelas XI IPS V SMA Negeri 1 Sungai Raya.  
Data yang telah diperoleh dalam 
penelitian ini merupakan data hasil dari 
pegamatan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran ekonomi. Pengamatan 
menggunakan lembar observasi siswa yang 
berisi indicator aktivitas siswa setelah didapat 
data mengenai aktivitas sesuai dengan 
indicator yang terdapat pada lembar observasi 
siswa kemudian data tersebut dianalisis 
menggunakan perhitungan presentase.  
 












Berdasarkan data diatas, dapat diketahui 
siswa yang aktif dalam mengikti pemelajaran  
ekonomi dengan model Think Pair Share I 
kelas XI IPS V SMA Negeri 1 Sungai Raya 
adalah 53,05 %. 
Dari data observasi yang telah dilakukan 
pada siklus I yang telah dilakukan pada hari 
selasa 29 April 2019. Dalam pembelajaran 
pendidikan ekonomi di kelas XI IPS V SMA 
Negeri 1 Sungai Raya, dari data observasi 
pada mata pelajaran ekonomi dikatakan masih 
rendah, hal ini dapat disebakan tindakan yang 
diberikan dalam pembelajaran masih belum 
maksimal sehingga berdampak kepada 
aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu 
peneliti dan gur kalaborator mengadakan 
analisis dan evaluasi terhadap kelebihan dan 
kekurangan yang terjadi selama proses 
pemelajaran siklus I, adapun kelebihan dan 
kekurangan adalah sebagai berikut: Kelebihan 
yang terjadi pada siklus I, 1) Terjadinya 
peningkatan yang dari presentase pada 
observasi awal (baseline) terhadap hasil dari 
siklus I. 2) Peneliti menguasai materi 
pembelajaran. 3) Siswa antusias untuk belajar 
dan mulai tertarik dengan model Think Pair 
Share. sedangkan Kelemahan yang terjadi 
pada siklus I : 1) Penyampaian materi 
pembelajaran dan penggunaan model Think 
Pair Share. 2) Peneliti masih kerepotan 
membimbing siswa untuk belajar kelompok 
dngan menerapkan model Think Pair Share. 3) 
Siswa yang menjawab pertanyaaan guru 
hanya 18 siswa Selama pembelajaran. 4) 
Peneliti tidak memperhatikan alokasi waktu 
sehingga, akibatnya pembelajaran 
berlangsung lebih lama dari waktu yang telah 
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ditetapkan. 5) Peneliti kurang mampu 
membimbing siswa untuk menanyakan hal 
yang belum diketahui. 6) Peneliti masih 
menjadi pusat informasi dan kurang 
melibatkan anak dalam menjelaskan materi 
pembelajaran. 
Untuk memperhatikan kekuranan-
kekurangan yang ada pada siklus I serta 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, maka 
peneliti dan guru kalaborator sepakat untuk 
melaksanakan kegiatan tindakan kedua pada 
siklus II. 













Berdasarkan observasi dan penilaian 
pada pelaksanaan siklus II dilakukan refleksi 
kemudian dilaksanakan tukar pendapat antara 
peneliti dan guru kalaborator. 
Dari hasil refleksi dan tukar pendapat 
antara peneliti dan guru kalaborator, maka 
diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II sudah terlaksana 
dengan baik seperti apa yang telah 
direncanakan. Hal ini dikarenakan pesiapan 
peneliti dan guru kalaborator dari 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
sampai dengan pelaksanaan pembelajaran 
sudah dilakukan secara maksimal. Kelebihan 
Siklus II adalah : 1) Peneliti menguasai materi 
pembelajaran dan disampaikan secara 
sistematis. 2) Peneliti sudah baik dalam 
membuka pembelajaran dengan melakukan 
kegiatan apersepsi dan menyampaikan tujuan 
yang akan dicapai dari rencana kegiatan 3) 
Peneliti dapat melakukan refleksi, menyusun 
rangkuman dengan melibatkan siswa serta 
melaksanakan tindak lanjut dengan baik. 4) 
Peneliti terampil dalam menggunakan model 
Think Pair Share. 5) Semua siswa hadir 
sehingga memudahkan dalam penaturan 
kelompok seperti yang telah direncanakan.6) 
Peneliti tidak mengalami kesulitan lagi dalam 
membimbing siswa menggunakan model 
pembelajaran model Think Pair Share 7) 
Siswa terlibat antusias mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Think Pair Share 8) Alokasi waktu ang 
digunakan sesuai dengan alokasi waktu 
direncanaan.  Sedangkan Kekurangan Siklus 
II adalah : 1) Siswa tersebut ingin menjawab 
dan kedepan kelas sehingga membuat suasana 
kelas menjadi rebut. 2) Guru kurang 
menguasai kelas.Dari data  yang telah 
diperoleh selama penelitian silkus I dan siklus 
II selama dua siklus membuktikan bahwa 
adanya peningkatan aktivitas siswa sehingga 
peneliti mnghentikan penelitian dan 
berasumsi bahwa dengan penggunaan model 
Think Pair Share dapat meningkatkan 
aktivitas siswa pada pembelajaran ekonomi di 
kelas XI IPS V SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui 
siswa yang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran ekonomi dengan model Think 
Pair Share pada kelas XI IPS V di SMA 
Negeri 1 Sungai Raya pada siklus II adalah 
71,42 % dengan demikian presentasenya 
meningkat dari siklus I ke siklus II. 
 
Pembahasan 
Tabel  3. Rekapitulasi Aktivitas Belajar 









guru menjelaskan  
materi 
67,87% 78,57% 





pertanyaan pada guru 
50% 71,42% 























Gambar 1.  Rekapitulasi Hasil Penilaian 
Aktivitas Siswa dalam 
Pembelajaran Ekonomi   
 Berdasarkan Tabel 3. di atas dapat 
dijelaskan sebagai berikut mengenai aktivitas 
belajar siswa Pada indikator siswa yang  
memperhatikan saat guru menjelaskan materi 
dapat diketahui bahwa siklus I sebanyak 19 
siswa dengan presentase 67,85%, siklus II 
sebanyak 22 siswa dengan presentase 78,57%. 
Sehingga terdapat peningkatan sebesar 
10,72%  dari siklus I ke siklus II. Pada 
indikator siswa yang aktif mencatat dapat 
diketahui bahwa siklus I sebanyak 15 siswa 
dengan persentase 53,57%, dan siklus II 
sebanyak 19 Siswa dengan persentase sebesar 
67,85%. Sehingga terdapat peningkatan 
sebesar 14,28% dari siklus I ke siklus II. Pada 
indikator siswa yang mengajukan pertanyaan 
pada guru dapat diketahui bahwa siklus I 
sebanyak 14 siswa dengan persentase sebesar 
50%, dan siklus II sebanyak 20 siswa dengan 
persentase sebesar 71,42%. Sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 21,42% dari siklus I ke 
siklus II. Pada indikator siswa duduk secara 
berpasangan  dapat diketahui bahwa siklus I 
sebanyak 11 siswa dengan persentase sebesar 
39,28%, dan siklus II sebanyak 18 siswa 
dengan persentase sebesar 64,28%. Sehingga 
terjadi peningkatan sebesar 25% dari siklus I 
ke siklus II. Pada indikator siswa berdiskusi 
dengan pasangannya dapat diketahui bahwa 
siklus I sebanyak 17 siswa dengan persentase 
60,71%, dan siklus II sebanyak 20 siswa 
dengan persentase 71,42%. Sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 10,71% dari siklus I ke 
siklus II. Pada indikator siswa 
mempresentasikan hasil diskusinya 
diskusinya di depan kelas dapat diketahui 
bahwa siklus I sebanyak 20 siswa dengan 
persentase sebesar 71,42% dan siklus II 
sebanyak 23 siswa dengan persentase 82,14%. 
Sehingga terjadi penigkatan sebesar 10,72% 
dari siklus I ke siklus II. Pada indikator siswa 
yang menjawab pertanyaan dari guru selama 
pembelajaran dapat diketahui bahwa siklus I 8 
siswa dengan persentase sebesar 28,57%,dan 
siklus II sebanyak 18 siswa dengan persentase 
sebesar 64,28%. Sehingga terjadi peningkaan 
sebesar 35,71% dari siklus I dan siklus   II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Terdapat peningkatan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran ekonomi menggunakan 
model Think Pair Share di kelas XI IPS V 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. Hal tersebut 
berdasarkan hasil hasil penelitian terhadap 
aktivitas siswa yang muncul dilihat dari 
lembar indicator kinerja siswa yaitu siklus I 
dengan persentase sebesar 53,05 % Kategori 
sedaang siklus II dengan persentase sebesar 
71,42% kategori tinggi sehingga terdapat 
peningkatan persentase sebesar 18,42 % dari 
siklus I ke siklus II. Dengan demikian 
menunjukkan telah terjadinya peningkatan 
aktivitas telah terjadinya peningkatan 
aktivitas siswa yang lebih baik dari siklus 
sebelumnya. 
terdapat peningkatan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran ekonomi menggunakan 
model Think Pair Share di kelas XI IPS V 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. Hal tersebut 
berdasarkan hasil hasil penelitian terhadap 
aktivitas siswa yang muncul dilihat dari 
lembar indicator kinerja siswa yaitu siklus I 
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sedaang siklus II dengan persentase sebesar 
71,42% kategori tinggi sehingga terdapat 
peningkatan persentase sebesar 18,42 % dari 
siklus I ke siklus II. Dengan demikian 
menunjukkan telah terjadinya peningkatan 
aktivitas telah terjadinya peningkatan 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 1). Guru 
sebagai fasilitator bagi siswa, guru sebaiknya 
mampu memberikan kemudahan dalam 
proses pembelajaran dengan menciptakan 
suasana pembelajaan yang sesuai dengan 
karakteristik siswa terutama dalam 
Penggunaan model Think Pair Share. Dengan 
demikian siswa diharapkan mampu mengikuti 
setiap tahapan dalam proses pembelajaran 
dengan baik. 2).Aktivitas siswa sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran 
ekonomi. Oleh karena itu, hendaknya guru 
dapat mengaktifkan siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran 
ekonomi terutama dengan menggunakan 
model Think Pair Share agar pembelajaran 
lebih bermakna dalam meningkatkan aktivitas 
belajar siswa sehingga dapat berpartisipasi 
langsung dalam proses pembelajaran.  
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